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ABSTRAK 

penelitian ini adalah survey menggunakan teknik analisis 

data deskriptif kuantitatif. Sasaran penelitian ini adalah kelas 

XI SMA Negeri 05 Bombana yang dipilih secara random 

sampling. Teknik pengumpulan data adalah persiapan, 

angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa persepsi siswa terhadap pembelajaran paduan suara 

cukup baik, walaupun ada beberapa siswa yang masih ragu-

ragu dengan beberapa indikator pernyataan yang disediakan. 

Hal ini dibuktikan dengan persepsi siswa kelas XI MIA1 

indikator rana Kognitif yang mencapai persentase sebesar 

79,8% dengan frekuensi jawaban terbanyak siswa yaitu 

Netral (ragu-ragu), indikator rana Afektif yang mencapai 

persentase 79,8% dengan frekuensi jawaban terbanyak siswa 

yaitu Sangat Setuju, dan indikator Psikomotorik yang 

mencapai persentase sebesar 84,2% dengan frekuensi 

jawaban terbanyak siswa yaitu Netral (ragu-ragu). Pada 

kelas XI MIA2 indikator rana Kognitif yang mencapai 

persentase sebesar 83,0% dengan persentase jawaban 

terbanyak siswa yaitu Setuju, indikator rana Afektif yang 

mencapai persentase sebesar 91,3% dengan persentase 

jawaban terbanyak siswa yaitu Sangat Setuju, dan indikator 

rana Psikomotorik yang mencapai persentase sebesar 94,0% 

dengan persentase jawaba terbanyak siswa yaitu Setuju, 

Kemudian pada kelas MIS 1 dan 2 pada indikator rana 

Kognitif yang mencapai persentase sebesar 94,1% dengan 

persentase jawaban terbanyak siswa yaitu Netral (ragu-

ragu), indikator rana Afektif yang mencapai persentase 

sebesar 95,6% dengan persentase jawaban terbanyak siswa 

yaitu Sangat Setuju, dan indikator rana Psikomotorik yang 

mencapai persentase sebesar 97,8% dengan persentase 

jawaban terbanyak siswa yaitu Setuju. Dan yang terakhir 

kelas Bahasa pada indikator rana Kognitif yang mencapai 

persentase sebesar 68,9% dengan persentase jawaban 

terbanyak siswa yaitu Setuju, indikator rana Afektif yang 

mencapai persentase sebesar 69,3% dengan persentase 

jawaban terbnyak siswa yaitu Sangat Setuju, dan indikator 
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rana Psikomotorik yang mencapai persentase sebesar 68,9% 

dengan persentase jawaban terbanyak siswa Sangat yaitu 

Setuju dan Setuju. 

 

ABSTRACT 

This study aims to discover the students' perception on art 

and culture (music) learning regarding the cognitive, 

affective, and psychomotoric aspects based on the students' 

perspective on the overview of the beginning of the lesson 

regarding the facilities provided, and the students' 

perceptions about the music learning process delivered by the 

teacher in their cognitive, affective, and psychomotoric 

improvement. The study uses the descriptive qualitative data 

analysis method. The subjects of research are the eleventh 

grade students of SMA Negeri 5 Bombana that are chosen 

using random sampling. The data collection techniques are 

observation, survey, and documentation. The results indicated 

that the students perceptions about art and culture learning 

are rather good, although there are several students remain 

in doubt about the indicators of the questions provided. It is 

proven by the perceptions of XI MIA 1 students the cognitive 

indactor shows 79.4% with neutral average answers 

(doubting), the affective indicator reached 80.3% of the 

percentage with the average answer saying strongly agree 

and the psychomotoric indicators reaching 84.8% with the 

average neutral answers (doubting). Furthermore, in MIA 2 

in the cognitive indicator reached 93.3% with the average 

answer saying agree, the affective indicator reached 91.3% 

with the average answer saying agree, and the psychomotoric 

indicator reached 94.0% with the average answer saying 

agree. Subsequently in MIS 1 and 2 in the cognitive indicator 

reached 94.0% with neural average answer (doubting), the 

affective indicator reached 95.6% with the average answer 

saying strongly agree, and the pyschomotoric indicator 

98.3% with the average answer saying agree. And finally, the 

in Bahasa Class showed the cognitive indicator reached 

70.7% with the average neutral answer (doubting), the 

affective indicator reached 69.3% with average answer 

strongly agree, and psychomotoric indicator reached 69.0% 

with the average answer saying agree.
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 PENDAHULUAN  

Pendidikan yang didapat oleh siswa 

atau peserta didik kiranya dapat memberikan 

bekal sikap pengetahuan dan keterampilan. 

Peserta didik mampu mengembangkan bakat 

dan minat serta kemampuannya ketika 

pendidikan yang diberikan mampu 

memberikan layanan terbaik dimana siswa 

dapat bereksplorasi serta bebas 

mengungkapkan pendapat. Dimana dan 

kapan saja pendidikan dapat diperoleh baik 

itu di lingkungan sekolah (formal), 

lingkungan keluarga (informal), dan di 

lingkungan masyarakat (nonformal).  

Ketiga, aspek psikomotorik yaitu 

keterampilan siswa. Tidak terkecuali dengan 

mata pelajaran seni budaya ini yang dalam 

proses belajar mengajar memerlukan tiga 

aspek penting yakni afektif, kognitif, dan 

psikomotorik karena dalam pembelajaran 

seni diperlukan kemampuan pengetahuan, 

sikap yang baik serta keterampilan dalam 

mengasah kemampuan siswa. Seni 

mengarah pada satu tujuan yaitu 

mengungkapkan perasaan manusia yang 

dapat ditangkap oleh indera, yaitu indera 

pendengar (seni suara/musik), penglihatan 

(seni rupa), atau dilahirkan melalui perantara 

gerak (seni tari dan drama) yang kemudian 

menjadi cabang-cabang dari seni yaitu seni 

musik, seni rupa, seni tari, dan seni teater 

(drama).  

Saat ini penampilan seni musik 

mulai berkembang baik dalam formasi band, 

akustik, orkestra dan seni suara. Bermacam 

macam formasi tersebut berkembanga 

sangat cepat seiring perkembangan zaman, 

begitu juga dengan seni suara. Terdapat 

perkembanga dalam bentuk solo, duet, trio, 

vocal grup, maupun paduan suara.  

Paduan suara yaitu sekelompok 

penyanyi yang terbagi dari beberapa jenis 

suara seperti suara sopran, Alto, Tenor, dan 

Bass. Terdapat berbagai macam kelompok 

paduan suara, baik dalam instansi 
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 pendidikan maupun maupun non 

pendidikan. 

Akan tetapi tidak semua siswa atau 

peserta didik memiliki pemahaman yang 

sama mengenai proses yang dilakukan oleh 

guru pada saat mengajar pembelajaran 

paduan suara.  

Berdasarkan penelitian ini, penulis 

bermaksud untuk mengetahui sejauh mana 

persepsi siswa terhadap proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru, untuk 

menghasilkan mutu lulusan yang baik yang 

mencakup 3 aspek penting yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik pada pembelajaran 

paduan suara, oleh karena itu perlu 

dilakukan peneitian tentang “Persepsi Siswa 

Terhadap Proses Pembelajaran Paduan suara 

pada Aspek Kognitif, Afektif, dan 

Psikomotorik Kelas XI di SMA Negeri 05 

Bombana Prov. Sulawesi Tenggara” dengan 

harapan membantu guru untuk lebih 

mengetahui apa-apa saja yang perlu 

diupayakan untuk menghasilkan keluaran 

siswa-siswi yang bermutu. 

METODE 

Penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Fokus  penelitian ini adalah 

meneliti tentang Bagaimana persepsi siswa 

terhadap proses pada saat guru mengajar 

materi paduan suara dalam perkembangan 

aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik di 

SMAN 05 Bombana Prov. Sulawesi 

Tenggara. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah  pembagian angket, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Teknik analisis data persepsi siswa 

terhadap proses pembelajaran 

menggunakan analisis data 

kuantitatif dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

P = F × 100% 
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  N 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi/Jumlah Skor 

N = Jumlah Responden 

P = N      × 100% 

        F 

Keterangan: 

P = Persentase 

N = Jumlah Responden 

F = Frekuensi/ Jumlah Skor 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Pengisian Angket 

Pengisian angket atau kuesioner ini 

dilakukan selama 2 hari. Dalam setiap 

pertemuan peneliti membagikan angket di 3 

kelas yaitu kelas xi mis2, xi mia2, dan xi 

mis1 yang setiap kelas dibutuhkan 15 menit 

untuk mengisi angket. Sedangkan pada hari 

ke-2 peneliti masuk di kelas xi mia1 dan xi 

Bahasa dengan waktu yang sama yaitu 15 

menit. 

2. Hasil Pengisian Angket 

Berikut hasil penelitian terkait 

angket yang telah disetor kembali oleh 

siswa, untuk kemudia diolah oleh peneliti 

untuk mendapatkan rata-rata jawaban siswa 

terkait Persepsi Siswa Terhadap Proses 

Pembelajaran Seni Budaya (Musik) pada 

Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik 

Kelas XI di SMA Negeri 05 Bombana. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap 

proses pembelajaran seni budaya materi 

paduan suara mengalami persepsi yang baik 

dibuktikan dengan frekuensi jawaban 

terbanyak siswa yaitu berpersepsi sangat 

setuju, setuju dan netral yang mana sama 

sekali tidak berpersepsi tidak setuju dan 

sangat tidak setuju terhadap indikator yang 
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 ada berkaitan dengan 3 aspek penting dalam 

pembelajaran yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Berikut tabel hasil angket yang 

disebarkan kepada siswa: 

a. Indikator Rana Kognitif 

Kela

s 

 

Ju

ml

ah 

Jum

lah 

Sko

r 

Ma

ksi

mal 

Pers

entas

e 

Kete

rcap

aian 

Frekue

nsi 

Jawaba

n 

Terban

yak 

MIA1 952

,3 

760 79,8

% 

Netral  

MIA2 896

,8 

1.08

0 

83,0

% 

Setuju 

MIS 

1 &  

2 

978

,1 

920 94,1

% 

Netral  

Baha

sa 

928

,8 

640 68,9

% 

Setuju 

 

b. Indikator Rana Afektif 

Kel

as 

 

Ju

ml

ah 

Jum

lah 

Sko

r 

Mak

sima

l 

Perse

ntase 

Keter

capaia

n 

Frekuen

si 

Jawaba

n 

Terban

yak 

MI

A1 

1.1

90 

950 79,8% Sangat 

Setuju  

MI

A2 

1.2

32,

1.35

0 

91,3% Sangat 

Setuju 

5 

MI

S 1 

&  

2 

1.2

02,

8 

1.15

0 

95,6% Sangat 

Setuju 

Ba

has

a 

1.1

53,

6 

800 69,3% Sangat 

Setuju 

 

c. Indikator Rana Psikomorik 

Kel

as 

 

Ju

mla

h 

Jumla

h Skor 

Maksi

mal 

Perse

ntase 

Keter

capai

an 

Frekuen

si 

Jawaba

n 

Terban

yak 

MI

A1 

676,

8 

570 84,2% Netral  

MI

A2 

761,

1 

810 94,0% Setuju 

MI

S 1 

&  

2 

705,

8 

690 97,8% Setuju 

Ba

has

a 

696,

4 

480 68,9% Sangat 

Setuju 

dan 

Setuju 

 

Pembahasan 

Siswa sebelumnya telah melakukan 

suatu kegiatan terkait pembelajaran Seni 

Budaya (paduan suara), oleh karena itu 

siswa pasti sudah menangkap dengan indra 
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 masing-masing terkait apa yang sebelumnya 

telah dilakukan. Hal ini tidak menutup 

kemungkinan bahwa setiap siswa memiliki 

persepsi yang berbeda beda menurut daya 

tangkap indranya dalam 

menginterpretasikan suatu kejadian. 

Seperti pada teori Slameto (2010: 

102) yang mengatakan “Persepsi adalah 

proses yang menyangkut masuknya pesan 

atau informasi kedalam otak manusia. 

Persepsi itu merupakan pengertian kita 

tentang situasi sekarang dalam artian 

pengalaman-pengalaman yang telah ada. 

Setelah dilakukan penelitian terkait 

persepsi siswa terhadap proses pembelajaran 

seni budaya (paduan suara) maka diketahui 

bahwa persepsi siswa terhadap kelas XI 

Mia1 yang berjumlah 19 orang berpersepsi 

pada aspek kognitif frekuensi jawaban 

terbanyak siswa yaitu Netral dengan 

persentase ketercapaian 79,8%, pada aspek 

afektif frekuensi jawaban terbanyak siswa 

yaitu Sangat Setuju dengan persentase 

ketercapaian 79,8%, dan aspek psikomotorik 

frekuensi jawaban terbanyak siswa yaitu 

Netral dengan persentase ketercapaian 

84,2%. Pada kelas XI Mia2 yang berjumlah 

27 orang  berpersepsi pada aspek kognitif 

frekuensi jawaban terbanyak siswa yaitu 

Setuju dengan persentase ketercapaian 

83,0%, aspek afektif frekuensi jawaban 

terbanyak siswa yaitu Sangat Setuju dengan 

persentase ketercapaian 91,3%, dan aspek 

psikomotorik frekuensi jawaban terbanayak 

siswa yaitu Setuju dengan persentase 

ketercapaian 94,0%. Kelas XI Mis 1 dan 2 

yang berjumlah 23 orang berpersepsi pada 

aspek kognitif frekuensi jawaban terbanayak 

siswa yaitu Netral dengan persentase 

ketercapaian 94,1%, pada aspek afektif 

frekuensi jawaban terbanyak siswa yaitu 

Sangat Setuju dengan persentase 

ketercapaian 95,6%, dan aspek psikomotorik 

frekuensi jawaban terbanyak siswa yaitu 

Setuju dengan persentase ketercapaian 



8 
 

 

 

Witri Fazriasti Persepsi Siswa Terhadap Proses Pembelajaran Seni Budaya Materi Paduan 

Suara Terhadap Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik Kelas XI Di SMA Negeri 05 

Bombana Prov. Sulawesi Tenggara 

 97,8%. Sedangkan pada kelas XI Bahasa 

yang berjumlah 16 orang, berpersepsi pada 

aspek kognitif frekuensi jawaban terbanayak  

siswa yaitu Setuju dengan persentase 

ketercapaian 68,9%, pada aspek afektif 

frekuensi jawaban terbanayak siswa yaitu 

Sangat Setuju dengan persentase 

ketercapaian 68,3%, dan aspek psikomotorik 

frekuensi jawaban terbanayak siswa yaitu 

Sangat Setuju dan Setuju dengan persentase 

ketercapaian 68,9%. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap 

proses pembelajaran seni budaya (paduan 

suara) terhadap aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik di kelas XI rata-rata siswa 

berpersepsi Sangat Setuju, Setuju, dan 

Netral yang dimana siswa tidak berpersepsi 

Tidak Setuju apalagi Sangat Tidak Setuju 

dalam hal ini proses pembelajaran seni 

budaya (paduan suara) yang dilakukan oleh 

guru. Hasil penelitian menunjukan persepsi 

siswa yang baik walapun beberapa siswa ada 

yang berpersepsi ragu-ragu tetapi tidak sama 

sekali berpersepsi Tidak Setuju dan Sangat 

Tidak Setuju. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

terdapat saran yang dapat disimpulkan oleh 

peneliti yakni: 

1. Bagi pihak sekolah, dengan hasil 

penelitian ini hendaknya selalu 

mempertahankan keadaan sarana dan 

prasarana sekolah, serta 

mempertahankan kinerja guru-guru 

terbaik dalam menghasilkan keluaran 

siswa siswi yang tidak melulu hanya 

mengetahui ilmu pengetahuan saja 

(kognitif) tetapi buruk dalam akhlak dan 

perilaku (afektif) serta buruk dalam cara 

bekerja sama dan mengembangkan 

sebuah kreatifitas dengan baik 
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 (psikomotorik) dalam pembelajaran seni 

budaya (paduan suara). 

2. Bagi siswa siswi SMA Negeri 05 

Bombana terkhusus kelas XI dengan 

adanya persepsi yang baik dari adik-

adik, diharapkan untuk selalu 

mempertahankan prestasi, dan dalam 

persepsi yang masih ragu-ragu kiranya 

peran guru sekali sekolah dan guru 

sekali lagi disini sangat penting untuk 

membuat peserta didik yakin atas apa 

yang sedang mereka hadapi di sekolah. 

Diharapkan juga dapat mempertahankan 

prestasi, sikap dan keaktifan dalam 

berkreasi pada mata pelajaran seni 

budaya (seni musik) agar sekolah turut 

bangga menyaksikan siswa siswa 

keluaran terbaik mencakup 3 aspek 

penting yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dari SMA Negeri 05 

Bombana mampu beradaptasi bukan 

hanya kanca Nasional tetapi juga 

Internasional. 
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